
 

BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang disesuaikan 

dengan rancangan atau desain sistem yang telah dibangun sebelumnya. Aplikasi 

yang dibangun akan diterapkan berdasarkan kebutuhan atau sistem yang telah 

dikembangkan. Selain itu aplikasi ini akan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat 

memudahkan pengguna untuk menggunakan pengembangan aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Arsip Berbasis Web Pada Rumah Sakit Bedah Surabaya. 

Sebelum menjalankan aplikasi ini, ada hal yang harus diperhatikan yaitu 

kebutuhan sistem. Sesuai dengan kebutuhan untuk merancang sistem diperlukan 

perangkat keras dan perangkat lunak.  

 
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras  

Kebutuhan minimum perangkat keras yang diperlukan untuk 

menjalankan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Arsip Berbasis Web Pada 

Rumah Sakit Bedah Surabaya dapat dilihat pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan Perangkat Keras 
 PC (Server) PC(Klien) 

Processor  Intel Xeon Pentium Dual Core 

Hardisk 2 TB 500 GB 

RAM 4GB 2GB 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak  

Sedangkan untuk kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengembangan Sistem Informasi Manajemen Arsip Berbasis Web Pada Rumah 

Sakit Bedah Surabaya adalah :  

1. Sistem Operasi menggunakan Microsoft Windows XP Professional. 

2. Database Pengolahan data menggunakan XAMPP MySql. 

3. Untuk membangun bahasa pemrograman menggunakan tools Notepad++. 

4. Untuk menampilkan aplikasi menggunakan browser Google chrome. 

5. Untuk perancangan desain sistem menggunakan Power Designer 6.0 

6. Untuk perancangan desain input/output menggunakan Microsoft Visio 2010. 

7. Untuk dokumentasi menggunakan Microsoft Office Word 2007.  

 
4.1.3 Instalasi Program dan Pengaturan Sistem  

Sistem Informasi Manajemen Arsip Berbasis Web Pada Rumah Sakit 

Bedah Surabaya membutuhkan perangkat lunak yang telah terinstalasi, adapun 

tahapan-tahapan instalasi dan pengaturan sistem adalah : 

a. Menginstal sistem operasi Microsoft Windows XP Professional. 

b. Menginstal aplikasi database XAMPP MySql, dan mengimpor database yang 

dibutuhkan. 

c. Menyalin file php yang telah dibuat untuk aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Arsip Berbasis Web Pada Rumah Sakit Bedah Surabaya. 

d. Menginstal browser Google Chrome.  
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4.2 Uji Coba 

Tahapan uji coba terbagi menjadi dua yaitu uji coba sistem dan uji coba 

pengguna. Uji coba dilakukan untuk menguji kembali semua tahapan yang sudah 

dilakukan selama pengujian berlangsung. Hasil uji coba dilakukan dalam tahapan 

beberapa test case yang telah disiapkan sebelumnya. Untuk memastikan bahwa 

sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan maka 

dilakukan beberapa uji coba. Uji coba meliputi pengujian terhadap fitur dasar 

aplikasi, uji coba perhitungan dan uji coba validasi pengguna terhadap aplikasi 

dengan menggunakan black box testing.  

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Black Box Testing  

No Tujuan Input Output Diharapkan Status 
1 Input data 

penerima. 
Memasukkan 
karakter “1”. 

Karakter tidak 
muncul, karakter 
dalam keyboard 
tidak berfungsi 

Tidak 
Muncul. 

2 Input data 
penerima. 

Memasukkan nilai  
“Sule”. 

Berhasil tambah 
data baru 

Berhasil 
tambah data 
baru. 

 

4.2.1 Uji Coba Sistem  

Uji coba sistem dilakukan pada saat semua sistem yang diperlukan sudah 

terpenuhi agar sistem dapat dijalankan dengan baik sesuai dengan analisis yang 

telah dilakukan. Uji coba sistem pada apllikasi pengembangan ini melibatkan 

beberapa user yaitu, admin, karyawan dan direktur. 

a. Uji Coba User Admin  

Uji coba user admin ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aplikasi pada 

user admin ini akan dijalankan. Ada beberapa fitur dari aplikasi Sistem 

informasi manajemen arsip ini yang harus diisi oleh user admin. 
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1. Uji Coba Form Master Kategori Surat 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data kategori surat, proses perubahan data kategori 

surat dan penghapusan data kategori surat.  

 

Gambar 4.1 Form Kategori Surat 

Proses penambahan data kategori surat dapat ditunjukkan pada Gambar 4.1 

yang bertujuan untuk menambah data kategori surat yang ada pada RSBS 

yang kemudian akan di simpan kedalam database dengan menekan tombol 

simpan. Proses mengubah data kategori surat bertujuan untuk mengubah 

data kategori surat yang telah disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya 

dengan menekan icon pensil lalu akan muncul form detail kategori surat, 

apabila data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut 

dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

 

Gambar 4.2 Ubah Kategori Surat 
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Pada Gambar 4.3 bertujuan untuk menghapus data kategori surat dengan 

cara menekan icon silang pada tabel data kategori surat, setelah menekan 

tombol icon pensil tersebut maka data kategori surat yang terdapat pada 

tebel data dan database kategori surat akan terhapus secara otomatis. 

 

Gambar 4.3 Hapus Kategori Surat 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Form Master Kategori surat 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
kategori surat. 

Memasukkan 
data kategori 
surat pada Form 
master kategori 
surat kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
kategori surat 
yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
kategori surat. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
kategori 
surat. 

2 Ubah data dari 
tabel Data 
kategori surat. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data kategori 
surat kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
kategori surat 
yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti 
kategori surat. 

Data kategori 
surat berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel Data 
kategori 
surat. 

3 Menghapus Menekan logo Data kategori 1. Sukses. 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

data dari tabel 
kategori surat 

silang pada tabel 
data kategori 
surat. 

surat berhasil 
dihapus.  

 2. Data 
berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
kategori 
surat. 

 

2. Uji Coba Form Master Jenis Surat 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data jenis surat, proses perubahan data jenis surat 

dan penghapusan data jenis surat.  

 

 

Gambar 4.4 Form Master Jenis Surat 

Proses penambahan data jenis surat dapat ditunjukkan pada Gambar 4.4 

yang bertujuan untuk menambah data jenis surat yang ada pada RSBS yang 

kemudian akan di simpan kedalam database dengan menekan tombol 

simpan. Proses mengubah data jenis surat bertujuan untuk mengubah data 

jenis surat yang telah disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan 

menekan icon pensil lalu akan muncul form detail kategori surat, apabila 
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data sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat 

pada Gambar 4.5 

 
Gambar 4.5 Form Ubah Jenis Surat 

Pada Gambar 4.6 bertujuan untuk menghapus data jenis surat dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data jenis surat, setelah menekan tombol 

icon pensil tersebut maka data jenis surat yang terdapat pada tebel data dan 

database jenis surat akan terhapus secara otomatis. 

 

Gambar 4.6 Hapus jenis surat 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Form Master Jenis surat 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
jenis surat. 

Memasukkan 
data jenis surat 
pada Form 
master jenis 

Muncul daftar 
jenis surat 
yang 
ditambahkan 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

surat kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

pada tabel data 
jenis surat. 

tabel data 
jenis surat. 

2 Ubah data dari 
tabel data jenis 
surat. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data jenis surat 
kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
jenis surat yang 
akan diubah 
pada textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti jenis 
surat. 

Data jenis surat 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
jenis surat. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
jenis surat 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data jenis surat. 

Data jenis surat 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2  Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
kategori 
surat. 

 

3. Uji Coba Form Master Unit Kerja 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data unit kerja, perubahan data unit kerja dan 

penghapusan data unit kerja.  
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Gambar 4.7 Form Master Unit Kerja 

Proses penambahan data unit kerja dapat ditunjukkan pada Gambar 4.7 yang 

bertujuan untuk menambah data unit kerja yang ada pada RSBS yang 

kemudian akan di simpan kedalam database dengan menekan tombol 

simpan. Proses mengubah data unit kerja bertujuan untuk mengubah data 

unit kerja yang telah disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan 

menekan icon pensil lalu akan muncul form detail unit kerja, apabila data 

sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat 

pada Gambar 4.8 

 
Gambar 4.8 Form Ubah Unit Kerja 

Pada Gambar 4.9 bertujuan untuk menghapus data unit kerja dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data unit kerja, setelah menekan tombol icon 
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pensil tersebut maka data unit kerja yang terdapat pada tebel data dan 

database unit kerja akan terhapus secara otomatis. 

 
Gambar 4.9 Hapus Jenis Surat 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Form Master Unit kerja 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
unit kerja. 

Memasukkan 
data unit kerja 
pada Form 
master unit kerja 
kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
unit kerja yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
unit kerja. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
unit kerja. 

2 Ubah data dari 
tabel data unit 
kerja. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data unit kerja 
kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
unit kerja yang 
akan diubah 
pada textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti unit 
kerja. 

Data unit kerja 
berhasil 
diubah. 

3. Sukses. 
4. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
unit kerja. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
unit kerja. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data unit kerja. 

Data unit kerja 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

tabel data 
unit kerja. 

 

4. Uji coba Master Form Rubrik 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data rubrik, perubahan data rubrik dan 

penghapusan data rubrik.  

 

 

Gambar 4.10 Form Master Rubrik 

Proses penambahan data rubrik dapat ditunjukkan pada Gambar 4.10 yang 

bertujuan untuk menambah data rubrik yang ada pada RSBS yang kemudian 

akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data rubrik bertujuan untuk mengubah data rubrik yang telah 

disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil 

lalu akan muncul form detail rubrik, apabila data sudah diubah selanjutnya 

menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada Gambar 4.11 
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Gambar 4.11 Form Ubah Rubrik 

Pada Gambar 4.12 bertujuan untuk menghapus data rubrik dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data rubrik, setelah menekan tombol icon 

pensil tersebut maka data rubrik yang terdapat pada tebel data dan database 

rubrik akan terhapus secara otomatis. 

 
Gambar 4.12 Hapus Rubrik 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Form Master Rubrik 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
rubrik. 

Memasukkan 
data rubrik pada 
Form master 
rubrik kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
rubrik yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
rubrik. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
rubrik. 

2 Ubah data dari 
tabel data 
rubrik. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data rubrik 
kemudian 

Data rubrik 
berhasil 
diubah. 

5. Sukses. 
6. Data 

berhasil 
diubah 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

muncul data 
pada Form detil 
rubrik yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti 
rubrik. 

kedalam 
tabel data 
rubrik. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
rubrik. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data rubrik. 

Data rubrik 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
rubrik. 

 

5. Uji Coba Form Master Berkas 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data berkas, perubahan data berkas dan 

penghapusan data berkas.  

 

 

Gambar 4.13 Form Master Berkas 
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Proses penambahan data berkas dapat ditunjukkan pada Gambar 4.13 yang 

bertujuan untuk menambah data berkas yang ada pada RSBS yang 

kemudian akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol 

simpan. Proses mengubah data berkas bertujuan untuk mengubah data 

berkas yang telah disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan 

menekan icon pensil lalu akan muncul form detail berkas, apabila data 

sudah diubah selanjutnya menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat 

pada Gambar 4.14 

 
Gambar 4.14 Form Ubah Berkas 

Pada Gambar 4.15 bertujuan untuk menghapus data berkas dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data berkas, setelah menekan tombol icon 

pensil tersebut maka data berkas yang terdapat pada tebel data dan database 

berkas akan terhapus secara otomatis. 
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Gambar 4.15 Hapus Berkas 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Form Master Berkas 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
berkas. 

Memasukkan 
data berkas pada 
Form master 
berkas kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
berkas yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
berkas. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
berkas. 

2 Ubah data dari 
tabel data 
berkas. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data berkas 
kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
berkas yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti 
berkas. 

Data berkas 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
berkas. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
berkas. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data berkas. 

Data berkas 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
berkas. 
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6. Uji Coba Form Master Lokasi 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data lokasi, perubahan data lokasi dan penghapusan 

data lokasi.  

 

 

Gambar 4.16 Form Master Lokasi 

Proses penambahan data lokasi dapat ditunjukkan pada Gambar 4.16 yang 

bertujuan untuk menambah data lokasi yang ada pada RSBS yang kemudian 

akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data lokasi bertujuan untuk mengubah data lokasi yang telah 

disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil 

lalu akan muncul form detail lokasi, apabila data sudah diubah selanjutnya 

menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada Gambar 4.17 

 
Gambar 4.17 Form Ubah Lokasi 
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Pada Gambar 4.18 bertujuan untuk menghapus data lokasi dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data lokasi, setelah menekan tombol icon 

pensil tersebut maka data lokasi yang terdapat pada tebel data dan database 

lokasi akan terhapus secara otomatis. 

 
Gambar 4.18 Hapus Lokasi 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Form Master Lokasi 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
lokasi. 

Memasukkan 
data lokasi pada 
Form master 
lokasi kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
lokasi yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
lokasi. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
lokasi. 

2 Ubah data dari 
tabel data 
lokasi. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data lokasi 
kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
lokasi yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti 
lokasi. 

Data lokasi 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
lokasi. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
lokasi. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data lokasi. 

Data lokasi 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

tabel data 
lokasi. 

 

7. Uji Coba Form Master Media 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data media, perubahan data media dan 

penghapusan data media.  

 

 

Gambar 4.19 Form Master Media 

Proses penambahan data media dapat ditunjukkan pada Gambar 4.19 yang 

bertujuan untuk menambah data media yang ada pada RSBS yang kemudian 

akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data media bertujuan untuk mengubah data media yang telah 

disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil 

lalu akan muncul form detail media, apabila data sudah diubah selanjutnya 

menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada Gambar 4.20 
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Gambar 4.20 Form Ubah Media 

Pada Gambar 4.21 bertujuan untuk menghapus data media dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data media, setelah menekan tombol icon 

pensil tersebut maka data media yang terdapat pada tebel data dan database 

media akan terhapus secara otomatis. 

 
Gambar 4.21 Hapus Media 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Form Master Media 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
media. 

Memasukkan 
data media pada 
Form master 
media kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
media yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
media. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
media. 

2 Ubah data dari 
tabel data 
media. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data media 
kemudian 
muncul data 

Data media 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

pada Form detil 
media yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti 
media. 

tabel data 
media. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
media. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data media. 

Data media 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
media. 

 

8. Uji Coba Form Master Sarana 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan data sarana, perubahan data sarana dan penghapusan data sarana.  

Proses penambahan data sarana dapat ditunjukkan pada Gambar 4.22 yang 

bertujuan untuk menambah data sarana yang ada pada RSBS yang kemudian 

akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data sarana bertujuan untuk mengubah data sarana yang telah 

disimpan sebelumnya. 

 

 

Gambar 4.22 Form Master Sarana 
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Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil lalu akan muncul form 

detail sarana, apabila data sudah diubah selanjutnya menekan tombol 

simpan, berikut dapat dilihat pada Gambar 4.23 

 
Gambar 4.23 Form Ubah Sarana 

Pada Gambar 4.24 bertujuan untuk menghapus data sarana dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data sarana, setelah menekan tombol icon 

pensil tersebut maka data sarana yang terdapat pada tebel data dan database 

sarana akan terhapus secara otomatis. 

 

 
Gambar 4.24 Hapus Sarana 

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Form Master Sarana 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
sarana. 

Memasukkan 
data sarana pada 
Form master 
sarana kemudian 
menekan tombol 

Muncul daftar 
sarana yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
sarana. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

simpan. sarana. 
2 Ubah data dari 

tabel data 
sarana. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data sarana 
kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
sarana yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti 
sarana. 

Data sarana 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
sarana. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
sarana. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data sarana. 

Data sarana 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
sarana. 

 

9. Uji Coba Form Master User 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data user, perubahan data user dan penghapusan 

data user.  

 

 

Gambar 4.25 Form Master User 
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Proses penambahan data user dapat ditunjukkan pada Gambar 4.25 yang 

bertujuan untuk menambah data user yang ada pada RSBS yang kemudian 

akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol simpan. Proses 

mengubah data user bertujuan untuk mengubah data user yang telah 

disimpan sebelumnya. Untuk mengubahnya dengan menekan icon pensil 

lalu akan muncul form detail user, apabila data sudah diubah selanjutnya 

menekan tombol simpan, berikut dapat dilihat pada Gambar 4.26 

 
Gambar 4.26 Form Ubah User 

Pada Gambar 4.27 bertujuan untuk menghapus data user dengan cara 

menekan icon silang pada tabel data user, setelah menekan tombol icon 

pensil tersebut maka data user yang terdapat pada tebel data dan database 

login akan terhapus secara otomatis. 
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Gambar 4.27 Hapus User 

Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Form Master User 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
user. 

Memasukkan 
data user pada 
Form master 
user kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
user yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
user. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
user. 

2 Ubah data dari 
tabel data user. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data user 
kemudian 
muncul data 
pada Form detil 
user yang akan 
diubah pada 
textbox 
kemudian 
menekan tombol 
simpan setelah 
mengganti user. 

Data user 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
user. 

3 Menghapus 
data dari tabel 
user. 

Menekan logo 
silang pada tabel 
data user. 

Data user 
berhasil 
dihapus.  

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
dihapus 
kedalam 
tabel data 
user. 
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10. Uji Coba Form Arsip Masuk Direksi 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

penambahan data arsip masuk direksi, perubahan data arsip masuk direksi, 

penghapusan arsip masuk direksi dan melihat detil arsip masuk direksi.  

 

Gambar 4.28 Form Arsip Masuk Direksi 

Proses penambahan data arsip masuk direksi dapat ditunjukkan pada 

Gambar 4.28 yang bertujuan untuk menambah data arsip masuk direksi 

yang ada pada RSBS yang kemudian akan di simpan ke dalam database 

dengan menekan tombol simpan. Pada form arsip masuk direksi terdapat 

link “Lihat data” yang berfungsi untuk melihat semua data arsip masuk yang 

terdapat di database arsip masuk direksi. Berikut gambar 4.29 form lihat 

data form arsip masuk direksi, pada nomer arsip merupakan hyperlink yang 

berfungsi untuk melihat detail arsip yang dapat dilihat pada gambar 4.30. 
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Gambar 4.29 Form Lihat Data Arsip Masuk Direksi 

 

Gambar 4.30 Form Detail Data Arsip Masuk Direksi 

Proses ubah data arsip masuk direksi juga ditunjukkan pada Gambar 4.29 

yang bertujuan untuk mengubah data arsip masuk direksi dan menghapus 

data arsip masuk unit kerja yang terdapat pada tabel data arsip masuk unit 

kerja. Proses mengubah data arsip masuk unit kerja yaitu dengan cara 

menekan icon pensil yang terdapat pada tabel data arsip masuk unit kerja, 

kemudian halaman akan berpindah ke form ubah arsip masuk unit kerja, 

setelah data yang diinginkan sudah diubah kemudian menekan tombol 
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simpan untuk menyimpan data yang telah diubah tadi. Berikut form ubah 

arsip ditunjukan pada gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Form Ubah Arsip Masuk Direksi 

Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Form Master Arsip Masuk Direksi 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
arsip masuk 
direksi. 

Memasukkan 
data arsip masuk 
direksi pada 
Form master 
arsip masuk 
direksi kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
arsip masuk 
direksi yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
arsip masuk 
direksi pada 
form lihat data 
arsip masuk 
direksi. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
arsip masuk 
direksi 
pada form  
lihat data 
arsip masuk 
direksi. 

2 Ubah data dari 
tabel arsip 
masuk direksi 
pada form lihat 
data arsip 
masuk direksi. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data arsip masuk 
direksi kemudian 
berpindah ke  
form ubah data 
arsip masuk 
direksi. 
Kemudian 
setelah 

Data arsip 
masuk direksi 
berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
arsip masuk 
direksi. 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

mengubah data 
menekan tombol 
simpan. 

3 Melihat data 
arsip masuk 
direksi. 

Menekan link 
“Lihat data” 
pada form arsip 
masuk direksi 
atau dengan 
memilih menu 
strip “lihat data 
arsip masuk 
(direksi)”. 

Muncul daftar 
data arsip 
masuk direksi 
pada tabel data 
arsip masuk 
direksi. 

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
muncul 
pada tabel 
data arsip 
masuk 
direksi. 

4 Melihat detil 
dari arsip 
masuk direksi 
dan preview 
yang berupa file 
.pdf. 

Menekan 
hyperlink pada 
nomor arsip. 

Muncul detil 
arsip dan 
preview arsip 
masuk direksi 
pada form 
detail arsip 

1. Sukses 
2. Preview 

arsip 
muncul 
pada form 
detail 
arsip. 

3. Detil arsip 
muncul 
pada form 
detail 
arsip. 

5 Menghapus 
data arsip 
masuk direksi. 

Menekan icon 
silang pada tabel 
data arsip masuk 
direksi pada 
form lihat arsip 
masuk direksi. 

Data arsip 
masuk direksi 
berhasil 
dihapus. 

1. Sukses 
2. Data arsip 

masuk 
direksi 
terhapus 
dari tabel 
data arsip 
masuk 
direksi. 

 

11. Uji Coba Form Arsip Masuk Unit Kerja 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data arsip masuk unit kerja, perubahan data arsip 

masuk unit kerja, penghapusan arsip masuk unit kerja dan melihat detil 

arsip.  
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Gambar 4.32 Form Arsip Masuk Unit Kerja 

Proses penambahan data user dapat ditunjukkan pada Gambar 4.32 yang 

bertujuan untuk menambah data arsip masuk unit kerja yang ada pada RSBS 

yang kemudian akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol 

simpan. Pada form arsip masuk unit kerja terdapat link “Lihat data” yang 

berfungsi untuk melihat semua data arsip masuk unit kerja yang terdapat di 

database arsip masuk unit kerja. Berikut gambar 4.33 form lihat data form 

arsip masuk unit kerja, pada nomer arsip merupakan hyperlink yang 

berfungsi untuk melihat detail arsip yang dapat dilihat pada gambar 4.34. 

 

Gambar 4.33 Form Lihat Data Arsip Masuk Unit Kerja 
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Gambar 4.34 Form Detail Data Arsip Masuk Unit Kerja 

Proses ubah data arsip masuk unit kerja juga ditunjukkan pada Gambar 4.33 

yang bertujuan untuk mengubah data arsip masuk direksi dan menghapus 

data arsip masuk unit kerja yang terdapat pada tabel data arsip masuk unit 

kerja. Proses mengubah data arsip masuk unit kerja yaitu dengan cara 

menekan icon pensil yang terdapat pada tabel data arsip masuk unit kerja, 

kemudian halaman akan berpindah ke form ubah arsip masuk unit kerja, 

setelah data yang diinginkan sudah diubah kemudian menekan tombol 

simpan untuk menyimpan data yang telah diubah tadi. Berikut form ubah 

arsip ditunjukan pada gambar 4.35. 
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Gambar 4.35 Form Ubah Arsip Masuk Unit Kerja 

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Form Master Arsip Masuk Unit Kerja 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
arsip masuk 
unit kerja. 

Memasukkan 
data arsip masuk 
unit kerja pada 
Form master 
arsip masuk unit 
kerja kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
arsip masuk 
unit kerja yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
arsip masuk 
unit kerja pada 
form lihat data 
arsip masuk 
unit kerja. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
arsip masuk 
direksi pada 
form  lihat 
data arsip 
masuk 
direksi. 

2 Ubah data dari 
tabel arsip 
masuk unit 
kerja pada form 
lihat data arsip 
masuk unit 
kerja. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data arsip masuk 
unit kerja 
kemudian 
berpindah ke  
form ubah data 
arsip masuk unit 
kerja. Kemudian 
setelah 
mengubah data 
menekan tombol 

Data arsip 
masuk unit 
kerja berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
arsip masuk 
unit kerja. 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

simpan. 
3 Melihat data 

arsip masuk 
unit kerja. 

Menekan link 
“Lihat data” 
pada form arsip 
masuk unit kerja 
atau dengan 
memilih menu 
strip “lihat data 
arsip masuk (unit 
kerja)”. 

Muncul daftar 
data arsip 
masuk unit 
kerja pada 
tabel data arsip 
masuk unit 
kerja. 

1. Sukses. 
 2. Data 

berhasil 
muncul 
pada tabel 
data arsip 
masuk unit 
kerja. 

4 Melihat detil 
dari arsip 
masuk unit 
kerja dan 
preview yang 
berupa file .pdf. 

Menekan 
hyperlink pada 
nomor arsip. 

Muncul detil 
arsip dan 
preview arsip 
masuk unit 
kerja pada 
form detail 
arsip 

1. Sukses 
2. Preview 

arsip 
muncul 
pada form 
detail arsip. 

3. Detil arsip 
muncul 
pada form 
detail arsip. 

5 Menghapus 
data arsip 
masuk unit 
kerja. 

Menekan icon 
silang pada tabel 
data arsip masuk 
unit kerja pada 
form lihat arsip 
masuk unit kerja. 

Data arsip 
masuk unit 
kerja berhasil 
dihapus. 

1. Sukses 
2. Data arsip 

masuk unit 
kerja 
terhapus 
dari tabel 
data arsip 
masuk unit 
kerja. 

 

12. Uji Coba form Arsip Keluar 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan penambahan data arsip keluar, proses perubahan data arsip 

keluar, penghapusan arsip keluar dan melihat detil arsip keluar.  
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Gambar 4.36 Form Arsip Keluar 

Proses penambahan data user dapat ditunjukkan pada Gambar 4.36 yang 

bertujuan untuk menambah data arsip keluar yang ada pada RSBS yang 

kemudian akan di simpan ke dalam database dengan menekan tombol 

simpan. Pada form arsip keluar terdapat link “Lihat data” yang berfungsi 

untuk melihat semua data arsip keluar yang terdapat di database arsip 

keluar. Berikut gambar 4.37 form lihat data form arsip keluar, pada nomer 

arsip merupakan hyperlink yang berfungsi untuk melihat detail arsip yang 

dapat dilihat pada gambar 4.38. 

 

Gambar 4.37 Form Lihat Data Arsip Keluar 
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Gambar 4.38 Form Detail Data Arsip Keluar 

Proses ubah data user juga ditunjukkan pada Gambar 4.37 yang bertujuan 

untuk mengubah data arsip keluar dan menghapus data arsip keluar yang 

terdapat pada tabel data arsip keluar. Proses mengubah data arsip keluar 

yaitu dengan cara menekan icon pensil yang terdapat pada tabel data arsip 

keluar, kemudian halaman akan berpindah ke form ubah arsip keluar, setelah 

data yang diinginkan sudah diubah kemudian menekan tombol simpan 

untuk menyimpan data yang telah diubah tadi. Berikut form ubah arsip 

ditunjukan pada gambar 4.39. 
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Gambar 4.39 Form Ubah Arsip Keluar 

Tabel 4.14 Hasil Uji Coba Form Master Arsip Keluar 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Tambah data 
arsip keluar. 

Memasukkan 
data arsip keluar 
pada Form 
master arsip 
keluar kemudian 
menekan tombol 
simpan. 

Muncul daftar 
arsip keluar 
yang 
ditambahkan 
pada tabel data 
arsip keluar 
pada form lihat 
data arsip 
keluar. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
disimpan di 
tabel data 
arsip keluar 
pada form  
lihat data 
arsip 
keluar. 

2 Ubah data dari 
tabel arsip 
keluar pada 
form lihat data 
arsip keluar. 

Menekan logo 
pensil pada tabel 
data arsip keluar 
kemudian 
berpindah ke  
form ubah data 
arsip keluar. 
Kemudian 
setelah 
mengubah data 
menekan tombol 
simpan. 

Data arsip 
keluar berhasil 
diubah. 

1. Sukses. 
2. Data 

berhasil 
diubah 
kedalam 
tabel data 
arsip 
keluar. 

3 Melihat data Menekan link Muncul daftar 1. Sukses. 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

arsip keluar. “Lihat data” 
pada form arsip 
keluar atau 
dengan memilih 
menu strip “lihat 
data arsip 
keluar” 

data arsip 
keluar pada 
tabel data arsip 
keluar. 

 2. Data 
berhasil 
muncul 
pada tabel 
data arsip 
keluar. 

4 Melihat detil 
dari arsip keluar 
dan preview 
yang berupa file 
.pdf. 

Menekan 
hyperlink pada 
nomor arsip. 

Muncul detil 
arsip dan 
preview arsip 
masuk direksi 
pada form 
detail arsip 

1. Sukses 
2. Preview 

arsip 
muncul 
pada form 
detail arsip. 

3. Detil arsip 
muncul 
pada form 
detail arsip. 

5 Menghapus 
data keluar. 

Menekan icon 
silang pada tabel 
data arsip keluar 
pada form lihat 
arsip keluar. 

Data arsip 
keluar berhasil 
dihapus. 

1. Sukses 
2. Data arsip 

keluar 
terhapus 
dari tabel 
data arsip 
keluar. 

 

13. Uji Coba Form Disposisi 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses disposisi arsip. Proses pendisposisian arsip dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.40 dengan cara menekan tombol disposisi, maka 

arsip akan terdisposisi sesuai dengan tujuan pendisposisian arsip tersebut. 

Data disposisi akan disimpan di dalam database notifikasi dan disposisi. 

Pada saat user (karyawan) yang mendapat disposisi, akan muncul notifikasi 

sebagai pemberitahuan bahwa terdapat disposisi arsip kepada user tersebut. 

Notifikasi disposisi ditunjukkan pada gambar 4.41 dan view notifikasi 

disposisi ditunjukkan pada gambar 4.42. 
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Gambar 4.40 Form Disposisi Arsip 

 

Gambar 4.41 Form Notifikasi Disposisi Arsip 

 

Gambar 4.42 Form View Notifikasi Disposisi Arsip 
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Untuk melihat arsip telah terdisposisi atau belum dapat dilihat pada form 

daftar disposisi arsip yang ditunjukkan pada gambar 4.43. 

 

Gambar 4.43 Form Daftar Disposisi Arsip 

Untuk melakukan penelusuran arsip pada proses disposisi arsip ini yaitu 

dengan cara melihat form riwayat disposisi arsip. Form riwayat disposisi 

ditunjukkan pada gambar 4.44. 

 

Gambar 4.44 Form Riwayat Disposisi Arsip 

Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Form Disposisi 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Melihat 
disposisi 

Memilih daftar 
disposisi arsip 
pada menu strip. 

Muncul data 
disposisi pada 
tabel data 
disposisi 

1. Sukses. 
2. Data 

muncul 
pada tabel 
data daftar 
disposisi 
arsip. 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

2 Melihat 
notifikasi 
disposisi 

Menekan button 
notifikasi ketika 
muncul 
pemberitahuan 
berupa angka 
notifikasi. 

Pindah ke 
halaman 
notifikasi dan 
muncul tabel 
data notifikasi 
tentang 
pendisposisian 
arsip. 

1. Sukses. 
3. Notifikasi 

muncul 
pada button 
notif dan 
pada tabel 
data 
notifikasi. 

3 Melakukan 
disposisi arsip. 

Menekan button 
disposisi setelah 
mengisi tujuan 
disposisi. 

Data arsip 
terdisposisi ke 
user 
(karyawan) 
yang 
bersangkutan. 

1. Sukses. 
2. Data arsip 

terdisposisi 
sesuai 
dengan user 
yang dituju. 

4 Melihat riwayat 
disposisi. 

Memilih riwayat 
disposisi pada 
menu strip 
disposisi. 

Muncul data 
riwayat 
disposisi arsip 
pada tabel data 
riwayat 
disposisi. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

data 
riwayat 
disposisi 
pada tabel 
data 
riwayat 
disposisi 

 

14. Uji Coba Form Arsip Aktif 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses mengaktifkan arsip. Pada form arsip aktif user (admin) 

dapat melakukan penginaktifan arsip sewaktu – waktu, dan user (admin) 

dapat menukarkan arsip aktif dengan arsip inaktif. Form arsip aktif 

ditunjukkan pada gambar 4.45 dan penukaran arsip aktif ditunjukkan pada 

gambar 4.46. 
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Gambar 4.45 Form Arsip Aktif 

 

Gambar 4.46 Penukaran Arsip Aktif 

Tabel 4.16 Hasil Uji Coba Arsip Aktif 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Menonaktifkan 
arsip dan 
menukarkan 
arsip. 

Memilih arsip 
yang akan di 
nonaktifkan 
dengan cara 
memberi tanda 
centang pada 
checkbox 
disebelah kolom 
nomor arsip dan 

Arsip aktif 
menjadi inaktif 
dan arsip 
inaktif menjadi 
aktif. 

1. Sukses. 
2. Arsip 

tertukar 
yaitu arsip 
aktif 
menjadi 
inaktif dan 
arsip inaktif 
menjadi 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

menekan tombol 
“inaktifkan”, 
kemudian 
memilih arsip 
akan ditukar 
dengan arsip 
yang inaktif atau 
tidak. Jika  akan 
menukar maka 
menekan tombol 
tukar. 

arsip aktif. 

2 Mencari arsip 
aktif sesuai 
dengan kriteria 
pencarian. 

Mengisi kriteria 
pencarian arsip 
berupa tanggal 
aktif surat, status 
surat, kategori, 
jenis surat. 

Muncul data 
arsip aktif pada 
tabel data arsip 
aktif sesuai 
dengan kriteria 
pencarian. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

data arsip 
aktif yang 
dicari 
sesuai 
dengan 
kriteria 
pencarian. 

 

15. Uji Coba Form Arsip Inaktif 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses menginaktifkan arsip. Pada form arsip inaktif user 

(admin) dapat melakukan penginaktifan arsip sewaktu – waktu, dan user 

(admin) dapat menukarkan arsip inaktif dengan arsip aktif. Form arsip 

inaktif ditunjukkan pada gambar 4.47 dan penukaran arsip aktif ditunjukkan 

pada gambar 4.48. 
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Gambar 4.47 Form Arsip Inaktif 

 

Gambar 4.48 Penukaran Arsip Inaktif 

Tabel 4.17 Hasil Uji Coba Form Arsip Inaktif 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Mengaktifkan 
arsip dan 
menukarkan 
arsip. 

Memilih arsip 
yang akan di 
aktifkan dengan 
cara memberi 
tanda centang 
pada checkbox 
disebelah kolom 

Arsip aktif 
menjadi inaktif 
dan arsip 
inaktif menjadi 
aktif. 

1. Sukses. 
2. Arsip 

tertukar 
yaitu arsip 
inaktif 
menjadi 
aktif dan 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

nomor arsip dan 
menekan tombol 
“aktifkan”, 
kemudian 
memilih arsip 
akan ditukar 
dengan arsip 
yang aktif atau 
tidak. Jika  akan 
menukar maka 
menekan tombol 
tukar. 

arsip aktif 
menjadi 
arsip 
inaktif. 

2 Mencari arsip 
inaktif sesuai 
dengan kriteria 
pencarian. 

Mengisi kriteria 
pencarian arsip 
berupa tanggal 
aktif surat, status 
surat, kategori, 
jenis surat. 

Muncul data 
arsip aktif pada 
tabel data arsip 
aktif sesuai 
dengan kriteria 
pencarian. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

data arsip 
inaktif yang 
dicari 
sesuai 
dengan 
kriteria 
pencarian. 

 

16. Uji Coba Form Retensi Arsip 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses retensi arsip. Form retensi ini bertujuan untuk 

memperpanjang masa kadaluwarsa arsip yang dilakukan oleh user (admin), 

berikut form retensi arsip ditunjukkan pada gambar 4.49.  

 

Gambar 4.49 Form Retensi Arsip 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Coba Form Arsip Inaktif 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Melakukan 
retensi arsip 

Memilih arsip 
yang akan di 
aktifkan dengan 
cara memberi 
tanda centang 
pada checkbox 
disebelah kolom 
nomor arsip, 
kemudian 
menekan tombol 
aktifkan atau 
hapus. 

Arsip 
kadaluwarsa 
telah 
diperbarui 
sesuai masa 
retensi. 

1. Sukses. 
2. Arsip 

kadaluwars
a menjadi 
aktif 
kembali . 

2 Mencari arsip 
pada form 
retensi arsip 
sesuai dengan 
kriteria 
pencarian. 

Mengisi kriteria 
pencarian arsip 
berupa status 
surat.  

Muncul arsip 
pada tabel data 
arsip sesuai 
dengan kriteria 
pencarian 
arsip. 

1. Sukses. 
2. Muncul 

data arsip 
yang harus 
diretensi 
yang dicari 
sesuai 
dengan 
kriteria 
pencarian. 

 

17. Uji Coba Form Konfirmasi Peminjaman 

Proses uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan aplikasi dalam 

melakukan proses konfirmasi peminjaman arsip. Form ini digunakan untuk 

melakukan konfirmasi peminjaman. User (admin) melakukan konfirmasi 

peminjaman setelah mendapatkan notifikasi peminjaman yang dilakukan 

oleh karyawan. Berikut form konfirmasi peminjaman ditunjukkan pada 

gambar 4.50 dan notifikasi peminjaman ditunjukkan pada gambar 4.51. 
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Gambar 4.50 Notifikasi Peminjaman 

 

Gambar 4.51 Form konfirmasi Peminjaman 

Untuk melihat detil dari peminjaman dengan cara menekan icon konfirmasi 

Kemudian muncul pop up yang dapat dilihat pada gambar 4.52. 

 

 

Gambar 4.52 Detil peminjaman 

Tabel 4.19 Hasil Uji Coba Form Konfirmasi peminjaman 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Melakukan 
konfirmasi 
peminjaman 

Menekan icon 
detail pada 
kolom 
konfirmasi di 
dalam tabel data 

Arsip dan 
notifikasi 
peminjaman 
diterima oleh 
user bahwa 

1. Sukses. 
2. Arsip dapat 

dipinjam 
dan muncul 
notif 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

konfirmasi 
peminjaman, 
kemudian 
memberikan 
tanda centang 
pada checkbox 
pada arsip yang 
boleh untuk 
dipinjam. 

user diijinkan 
untuk 
meminjam 
arsip . 

konfirmasi 
peminjama
n pada user. 

2 Melihat 
notifikasi 
peminjaman 

Menekan button 
notifikasi ketika 
muncul 
pemberitahuan 
berupa angka 
notifikasi. 

Pindah ke 
halaman 
notifikasi dan 
muncul tabel 
data notifikasi 
ada user yang 
ingin 
meminjam 
arsip. 

Terdapat 
pemberitahuan 
notifikasi pada 
button notif 
dan terdapat 
data notifikasi 
pada form 
notifikasi. 

 

b. Uji Coba User Karyawan 

Uji coba user karyawan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aplikasi 

pada user karyawan ini akan dijalankan. Berikut beberapa fitur dari aplikasi 

sistem manajemen arsip ini. 

1. Uji Coba Form Pinjam Arsip 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses pinjam arsip 

yang dilakukan oleh user (karyawan), dengan cara memilih arsip dengan 

mencentang checkbox, mengisi tanggal kembali arsip dan keterangan pinjam 

arsip seperti terlihat pada Gambar 4.53  
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Gambar 4.53 Form Pinjam Arsip 

Tabel 4.20 Hasil Uji Coba Form Pinjam Arsip 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Melakukan 
peminjaman 
arsip. 

Memilih arsip 
yang akan 
dipinjam dengan 
cara mencentang 
checkbox pada 
kiri nomor arsip, 
kemudian 
mengisi tanggal 
kembali dan 
keterangan 
peminjaman 
setelah itu tekan 
tombol pinjam. 

Muncul pesan 
bahwa 
permintaan 
peminjaman 
telah dikirim 
ke admin 
mohon tunggu 
konfirmasi 
admin. 

1. Sukses. 
2. Arsip dapat 

dipinjam 
dan muncul 
notif 
konfirmasi 
peminjama
n pada user. 

2 Melihat daftar 
file pinjam 

Menekan daftar 
file pinjam pada 
menu strip 
peminjaman. 

Muncul daftar 
peminjaman 
arsip tabel data 
peminjaman 
arsip 

1. Sukses 
2. Muncul 

daftar 
peminjama
n arsip pada 
tabel data 
peminjama
n arsip. 

3 Melihat riwayat 
peminjaman. 

Memilih riwayat 
peminjaman 
pada menu strip 
peminjaman. 

Muncul data 
riwayat 
peminjaman 
arsip pada 
tabel data 
riwayat 
peminjaman. 

Muncul data 
riwayat 
peminjaman 
pada form 
peminjaman 
arsip. 
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c. Uji Coba User Direktur 

Uji coba user direktur ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aplikasi pada 

user direktur ini akan dijalankan. Berikut beberapa fitur dari aplikasi sistem 

manajemen arsip ini. 

1. Uji Coba Laporan Masuk Keluar Arsip 

Gambar 4.54 ini merupakan hasil laporan masuk keluar arsip yang telah 

terjadi di RSBS. Dilihat berdasarkan hasil inputan arsip yang telah 

diinputkan oleh admin.  Laporan akan ditampilkan dalam bentuk dokumen. 

 

 

Gambar 4.54 Laporan Masuk Keluar Arsip 

Tabel 4.21 Hasil Uji Coba Laporan Masuk Keluar Arsip 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Mencetak 
laporan masuk 
keluar arsip. 

Memilih periode 
bulan dan tahun 
laporan yang 
akan dicetak, 
kemudian 
menekan tombol 
“cetak laporan 
masuk keluar 
arsip”. 

Laporan 
masuk keluar 
arsip berhasil 
dicetak. 

1. Sukses. 
2. Laporan 

keluar masuk 
arsip berhasil 
dicetak. 
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2. Uji Coba Laporan Peminjaman Arsip. 

Gambar 4.55 ini merupakan hasil laporan peminjaman arsip yang telah 

terjadi di RSBS. Dilihat berdasarkan hasil transaksi peminjaman arsip yang 

telah diinputkan oleh admin.  Laporan akan ditampilkan dalam bentuk 

dokumen. 

 

 

Gambar 4.55 Laporan Peminjaman Arsip.  

Tabel 4.22 Hasil Uji Coba Laporan Peminjaman Arsip. 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Mencetak 
laporan 
peminjaman 
arsip. 

Memilih periode 
bulan dan tahun 
laporan yang 
akan dicetak, 
kemudian 
menekan tombol 
“cetak laporan 
peminjaman 
arsip”. 

Laporan 
peminjaman 
arsip berhasil 
dicatak. 

1. Sukses. 
2. Laporan 

peminjaman 
arsip berhasil 
dicetak. 
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3. Uji Coba Laporan Retensi Arsip. 

Gambar 4.56 ini merupakan hasil laporan retensi arsip yang telah terjadi di 

RSBS. Dilihat berdasarkan hasil peretensian arsip yang telah dilakukan oleh 

admin.  Laporan akan ditampilkan dalam bentuk dokumen. 

 
Gambar 4.56 Laporan Retensi Arsip.  

Tabel 4.23 Hasil Uji Coba Laporan Retensi Arsip 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan 

Output sistem 

1 Mencetak 
laporan retensi 
arsip. 

Memilih periode 
tahun laporan 
yang akan 
dicetak, 
kemudian 
menekan tombol 
“cetak laporan 
retensi arsip”. 

Laporan 
retensi arsip 
berhasil 
dicetak. 

1. Sukses. 
2. Laporan 

retensi arsip 
berhasil 
dicetak. 

 

4.2.2 Uji Coba Pengguna 

Berdasarkan hasil uji coba sistem yang telah dilakukan diatas, aplikasi ini 

juga diujicoba kepada pengguna, dalam hal ini pengguna yang menguji adalah 

direktur, sekretaris dan karyawan. Selain melakukan uji coba, pengguna juga 

diberi kuesioner yang mengandung jawaban dari pertanyaan mengenai aplikasi, 
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dan setiap pengguna dapat memberikan penilaian terhadap aplikasi yang dibuat 

sesuai dengan hasil uji coba yang dilakukan.  

Skor penilaian yang diperoleh dari angket akan diolah dengan teori skala 

likert. Menurut Sugiyono (2002) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Tabel 4.24 Poin Penilaian 

No Keterangan   Pilihan Poin 
1 Sangat Puas A 4 
2 Cukup Puas B 3 
3 Kurang Puas C 2 
4 Sangat Tidak Puas D 1 

 
Sumber : Metode Penelitian Bisnis (Sugiyono, 2002) 

 

Untuk penilaian tingkat harapan pelanggan diberikan empat penilaian dengan 

bobot sebagai berikut: 

a. Jawaban sangat setuju diberi bobot 4. 

b. Jawaban setuju diberi bobot 3. 

c. Jawaban kurang setuju diberi bobot 2. 

d. Jawaban tidak setuju diberi bobot 1. 

Skor tertinggi untuk seluruh item adalah jumlah sampel x 4 (Sangat setuju). Skor 

terendah adalah jumlah sampel x 1 (tidak setuju). Tingkat persetujuan sebesar 

(jumlah skor:<jumlah responden x skor tertinggi >) x100 % 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner kepada sepuluh responden, 

diketahui bahwa persepsi karyawan RSBS terhadap kepentingan perancangan 

sistem informasi manajemen arsip adalah sebagai berikut : 

 



 

Tabel 4.25 Hasil Olah Data Angket  

No Pertanyaan Penilaian Jumlah Perhitungan Persentase Hasil 
Persentase 4 3 2 1 

1 Apakah menurut anda website Sistem Informasi 
Manajemen Arsip layak untuk digunakan ? 

7 
 

3 0 0 37 37/40*100% 92,5% 

2 Apakah anda puas dengan fasilitas yang diberikan oleh 
website Sistem Informasi Manajemen Arsip ini ? 

6 3 1 0 35 35/40*100% 87,5% 

3 Menurut anda website Sistem Informasi Manajemen 
Arsip ini dapat membantu anda dalam melakukan 
pengelolaan arsip pada RSBS ? 

9 1 0 0 39 39/40*100% 97,5% 

4 Apakah website manajemen arsip ini dapat dijadikan 
alat bantu anda untuk mengambil suatu keputusan ? 

5 5 0 0 35 35/40*100% 87,5% 

5 Apakah menurut anda website manajemen arsip dapat 
memberikan informasi-informasi penting ? 

7 2 1 0 36 36/40*100% 90% 

6 Apakah menurut anda website sistem manajemen arsip 
ini dapat membantu sebagian pekerjaan mengelola 
arsip ? 

6 4 0 0 36 36/40*100% 90% 

7 Apakah menurut anda website manajemen arsip ini 
mudah untuk digunakan ? (user friendly) 

8 2 0 0 38 38/40*100% 95% 

8 Apakah menurut anda website manajemen arsip ini 
perlu untuk dikembangkan dikemudian waktu ? 

9 1 0 0 39 39/40*100% 97,5% 

TOTAL 57 21 2 0 295 295/320*100% 92% 
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Tingkat persetujuan secara keseluruhan adalah : 92.5% + 87.5% + 97.5% 

+ 87.5% + 90% + 90% + 95% + 97.5% = 737,5% / 8 = 92.18 % dibulatkan 

menjadi 92%. Tingkat persetujuan akhir secara keseluruhan adalah 92%. 

Tabel 4.26 Kriteria Interpretasi Skor 

Angka 0% - 20% Sangat Tidak Memuaskan 

Angka 21% - 40% Tidak Memuaskan 

Angka 41% - 60% Cukup Memuaskan 

Angka 60% - 80% Memuaskan 

Angka 80% - 100% Sangat Memuaskan 

 
Sumber : Dasar-dasar Statistika (Riduwan, 2011) 

 
Menurut tabel kriteria diatas angka persetujuan 92% ini menjelaskan 

bahwa 92% responden yaitu direktur, sekretaris dan karyawan RSBS menilai 

aplikasi sistem manajemen arsip sangat memuaskan dan dapat dipastikan bahwa 

aplikasi sistem manajemen arsip ini telah diuji kelayakannya.  

 
4.3 Evaluasi  

Berdasarkan hasil uji coba sistem dan uji coba pengguna yang dilakukan, 

Sistem Informasi Manajamen Arsip ini dapat menghasilkan laporan masuk keluar 

arsip, jumlah peminjaman arsip dan retensi arsip. Hasil kuesioner Sistem 

Manajemen Arsip ini mendapatkan nilai 92% yang berarti aplikasi berada dalam 

range “Sangat Memuaskan” sehingga telah dipastikan sistem informasi ini dapat 

memenuhi kebutuhan dan juga dapat berjalan dengan baik di RSBS

 



 

 

 


